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ABSTRACT

Wide span construction demands have been existed and kept increasing for years in 

order to serve mankind for storage spaces, retailing spaces, meeting ha//, religious 

spaces, shelter, etc. Concepls of technology which i s expanded through a 

sophisticated demand has been allowing people to require a wide span construction 

without column along the space which gives people more spaces or uninterrupted 

spaces. It is honeycomb section of Steel or much known as castellated beam that 

could supply constructions with more stiffness and less self-weight beam. This study 

of design application is using both honeycomb section and it ’s Standard IWF section 

of Steel as the rafter for whole Steel structure according to SNI 03-1729-2002. The 

structure design will be modelled and analyzed using Midas Civil Software to ease 

the calculation. Based on the design outputs, there are comparisons between those 

two’s forces, stresses, deformations and boundary reactions. For forces (axial, 

shear, momen t) honeycomb has bigger percentage output than Standard IWF 

0,05%;2,6%;8,6%. For stresses, honeycomb has smaller percentage output than 

Standard IWF 41,67%. Honeycomb has smaller percentage in deformation x,y,z than 

Standard IWF 35,69%;8,3%;31,45%.

Keywords: Wide span construction, honeycomb section or castellated beam, SNI

03-1729-2002, Midas civil Software.
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1.1 Latar Belakang
Indonesia sebagai negara berkembang terus mencoba mengikuti arus pasar 

global melalui perkembangan teknologi struktur bangunan dengan konsep lebih 

bersaing dan modern di mata dunia. Ketersediaan akan konstruksi bangunan 

berbentang besar telah ada secara mutlak dan terus meningkat dalam upaya 

memenuhi kebutuhan tempat penyimpanan (storage), penjualan grosir, aula 

(meetmg hall), tempat ibadah, saranan perlindungan (shelter) danpertemuan
sebagainya. Dimulai dengan konstruksi atap bangunan konvensional yang terdiri dari 

kayu dan pelepah kelapa, hingga jenis konstruksi bangunan dengan atap berupa

space frame.
Pada awalnya permintaan hanya mengharuskan suatu bangunan untuk kokoh 

dan dapat melindungi manusia atau barang di dalamnya, kemudian kebutuhan 

terhadap fungsi bertambah hingga jenis struktur bangunan yang lebih modern dan 

kompleks. Konsep pengetahuan yang terus berkembang seiring dengan 

bertambahnya permintaan terhadap penyelesaian permasalahan, memungkinkan

manusia untuk lebih berkreasi dalam perencanaan dan pembangunan. Salah satunya 

adalah permintaan struktur bangunan berbentang besar guna menyediakan lahan 

tanpa kolom yang dapat mengganggu pada tengah bentang.

Kondisi permintaan tempat penyimpanan berbentang luas tentu 

mengharuskan seorang engineer untuk mendesain konstruksi bangunan yang mampu 

melayani kebutuhan rencana, kokoh, stabil tanpa meninggalkan aspek ekonomis,

efektif dan efisien. Hal tersebut akan mampu dicapai melalui jenis material baja 

dengan bobot sendiri yang ringan (light selfiveight structure). Material ini dikenal 

dengan nama castellated beam (baja balok ditinggikan) atau profil baja honeycomb.

Pada kasus struktur kompleks konstruksi bangunan berbentang besar tanpa 

kolom tengah ini tidak akan mampu untuk direalisasikan tanpa adanya perhitungan 

dan perencanaan matang serta pengetahuan dan ketersediaan akan material yang
cocok. Melalui laporan tugas akhir ini, diharapkan mampu memahami pengertian, 

konsep dasar serta aplikasi baja honeycomb untuk mendesain suatu struktur

bangunan berbentang besar dengan bantuan pirantik lunak program analisis struktur 

Midas Civil.
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1.2 Perumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang ada sebagai alasan penulisan dan penelitian 

studi perencanaan struktur baja menggunakan profil honeycomb (castellated beam) 

antara lain:
Permintaan konsumen terhadap gudang penyimpanan dan penjualan 

kembali bertambah secara signifikan.
Struktur baja berkekuatan tinggi (modulus elastisitas tinggi ) tidak selalu 

menjadi pemecahan solusi permasalahan pada penyediaan material baja 

yang cocok pada bentang besar.
Pada kenyataan di lapangan, suatu design penampang (section) profil baja 

yang akan digunakan dibatasi oleh ketersediaannya di pasar. Material baja 

direncanakan tidak selamanya ada, kalaupun ada akanyang

membutuhkan biaya distribusi impor atau pabrikasi yang besar serta

memakan waktu yang lama. Hal ini mengancam kelangsungan proyek 

jika engineer hanya dibatasi oleh ketersediaan material tersebut. Untuk 

memecahkan masalah tersebut, konsultan perencana dan perusahaan- 

perusahaan baja tertentu telah memberikan alternatif baja honeycomb 

(<castellated beam).

Pada penulisan tugas akhir ini akan dilakukan perbandingan aplikasi struktur 

baja honeycomb menggantikan baja profil IWF standarnya pada bangunan 

berbentang besar menggunakan bantuan program analisis struktur Midas Civil sesuai 
dengan peraturan SNI yang berkaitan.

1.3 Tujuan Penulisan

Penulisan tugas akhir ini memiliki beberapa tujuan antara lain :

1. Mengaplikasikan desain struktur baja konstruksi gudang sesuai dengan 

peraturan SNI 03-1729-2002.

2. Membandingkan gaya-gaya dalam (momen, geser dan aksial) yang terjadi 

pada profil baja I-WF original dengan profil honeycomb (baja profil I-WF 

original yang telah ditinggikan) melalui studi kasus perencanaan gudang.

3. Membandingkan tegangan yang terjadi pada profil baja I-WF original 

dengan profil honeycomb (baja profil I-WF original yang telah 

ditinggikan) melalui studi kasus perencanaan gudang.
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4. Membandingkan besar defleksi/lendutan yang terjadi profil baja I-WF 

original dengan profil honeycomb (baja profil IWF original yang telah 

ditinggikan) melalui studi kasus perencanaan gudang.
5. Membandingkan besar reaksi yang terjadi pada kapasitas dukung kolom 

akibat berat sendiri baja honeycomb pada rafter dengan profil baja IWF 

original.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penulisan dilakukan sebagai laporan penelitian aplikasi desain 

struktur rangka baja proyek Indogrosir Pekanbaru Jalan Soekarno Hatta (arengka) 

kelurahan Sidomulyo, kecamatan Tampan Pekanbaru Riau. Proyek konstruksi 

bangunan Indogrosir ini memiliki bentang luas 80m x 43m sebagai tempat 

penyimpanan menggunakan aplikasi struktur rangka baja profil honeycomb sesuai 

dengan peraturan SNI 03-1727-2002 menggunakan program analisis struktur Midas 

Civil.
Perencanaan desain struktur rangka baja memiliki batasan-batasan dalam 

pembahasannya, yaitu:

1. Perencanaan struktur konstruksi gudang hanya dititik-beratkan pada 

perencanaan struktur rangka baja.

2. Perhitungan analisis struktur menggunakan bantuan program Midas Civil.

3. Data-data teknis berupa daya dukung tanah, kecepatan angin, curah hujan 

dan lain-lain disesuaikan dengan data-data yang diberikan oleh Dinas 

Pekerjaan Umum daerah setempat.

4. Tinjauan pembebanan gempa menurut SNI 1726-2002 hanya dibatasi 
pada pembebanan gempa arah horizontal saja.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini secara garis besar berisi :

Babi Pendahuluan

Pendahuluan berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 
ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
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Tinjauan PustakaBab II
Pembahasan mengenai konsep dasar pengertian LRFD (load and resistance 

factor design), gaya-gaya dalam pada struktur baja. Konsep dasar dan 

pengertian baja profil honeycomb berupa keuntungan dan kerugian

pemakaiannya.

I
Metodologi Penelitian 

Pembahasan mengenai metode penetian yang akan dilakukan dalam 

menyelesaikan tugas akhir ini. Diagram alir serta jadwal pelaksanaan 

penelitian tugas akhir.

Bab III

Bab IV Analisa dan Pembahasan
Analisa perhitungan perencanaan struktur baja berbentang besar sesuai 

dengan SNI 03-1729-2002 berdasarkan data skunder menggunakan baja 

profil honeycomb dan profil IWF standarnya sebagai rafter (balok atas) . Data 

keluaran output program Midas Civil serta kontrol data keluaran sebagai 

kesimpulan keamanan dan kenyamanan struktur berdasarkan SNI 03-1729- 

2002.

J
'j

Bab V Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran.
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